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ANALISIS KEMAMPUAN LAHAN DI KECAMATAN NGARGOYOSO 
KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelas kemampuan lahan, 
menganalisis faktor pembatas, dan menganalisis agihan kemampuan lahan. 
Data-data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data-data 
primer terdiri dari kedalaman efektif tanah, drainase tanah, tekstur tanah, 
kesuburan tanah, pH tanah, permeabilitas, erosi, penggenangan, batu besar, 
batu kerikil, muka airtanah, dan kemiringan lereng. Data-data sekunder 
terdiri dari curah hujan, peta jenis tanah, peta penggunaan lahan, dan peta 
geologi. Metode penelitian yang digunakan yaitu suvei Metode analisa data 
yaitu deskriptif kualitatif. Metode pengambilan sampel yaitu stratified 
sampling berdasarkan strata satuan lahan. Metode pengumpulan data pada 
penelitian yaitu observasi langsung, uji laboratorium, dan pengumpulan data 
sekunder. Teknik pengolahan data menggunkaan sistem evaluasi 
kemampuan lahan menurut Soepraptohardjo (1962). Hasil dari penelitian 
menunujukan daerah penelitian memiliki empat kelas kemampuan lahan 
yaitu kelas III, IV, V, dan VI dengan luas masing-masing 194.5 ha, 505.6 
ha, 5017.5 ha, dan 411.3 ha. Faktor pembatas kelas III dan IV yaitu 
kedalaman mukaair tanah. Kelas V yaitu lereng,batu besar, batu kerikil, dan 
muka airtanah. Kelas VI memiliki faktor pembatas lereng, erosi, batu besar, 
batu kerikil, dan kedalaman muka airtanah. Sebaran agihan kelas V 
mencakup semua desa, kelas IV mencakup semua desa kecuali Desa 
Nglegok, kelas VI mencakup Desa Berjo, Desa Kemuning, Desa 
Ngargoyoso, dan Desa Segorogunung. Dan kelas III mencakup semua desa 
kecuali Desa Jatirejo, Desa Ngargoyoso, dan Desa Segorogunung. 
Kata Kunci: Kelas Kemampuan lahan, evaluasi sumberdaya lahan, 
penggunaan lahan 
Abstracts 
This study aims to analyze the class of land capabilities, analyze limiting 
factors, and analyze the distribution of land capabilities. The data used are 
primary data and secondary data. Primary data consists of effective soil 
depth, soil drainage, soil texture, soil fertility, soil pH, permeability, erosion, 
flooding, boulders, gravel, groundwater and slope. Secondary data consists 
of rainfall, soil type maps, land use maps, and geological maps. The 
research method used is survey method of data analysis that is qualitative 
descriptive. The sampling method is stratified sampling based on the strata 
of the land unit. Methods of data collection in research are direct 
observation, laboratory tests, and secondary data collection. Data processing 
techniques use a land capability evaluation system according to 
Soepraptohardjo (1962). The results of the study referring to the study area 




an area of 194.5 ha, 505.6 ha, 5017.5 ha, and 411.3 ha respectively. The 
limiting factor of class III and IV is the depth of the face of the ground 
water. Class V, namely slopes, boulders, gravel and groundwater. Class VI 
has slope limiting factors, erosion, boulders, gravel, and depth of 
groundwater. The distribution of class V covers all villages, class IV covers 
all villages except Nglegok Village, class VI includes Berjo Village, 
Kemuning Village, Ngargoyoso Village, and Segorogunung Village. And 
class III covers all villages except Jatirejo Village, Ngargoyoso Village, and 
Segorogunung Village. 
 




Dalam berocok tanam, diperlukan pemilihan lahan yang sesuai dengan 
peruntukannya agar tidak menimbulkan kerusakan pada tanah sehingga dapat 
digunakan secara terus menerus. Kerusakan pada tanah dapat ditanggulangi 
dengan cara melakukan kegiatan evaluasi sumberdaya lahan. Evaluasi 
sumberdaya lahan adalah proses untuk menduga potensi sumberdaya lahan untuk 
berbagai penggunaannya (Sitorus, 1998). Fungsi dari kegiatan evaluasi 
sumberdaya lahan sendiri yaitu, guna melihat potensi untuk penggunaan tertentu 
dan memprediksi konsekuensi dari akibat perubahan penggunaan  lahan yang 
akan digunakan. Kegiatan evaluasi sumberdaya alam salah satunya yaitu berupa 
konservasi yang meliputi kegiatan penilaian kemampuan lahan. Penilaian 
kemampuan lahan perlu dilakukan agar dalam penggunaan lahan sesuai 
berdasarkan peruntukannya. 
Kemampuanalahan adalah kemampuan suatu lahan untuk digunakan  
sebagai usaha pertanian yang paling intensif (termasuk dalam pengelolaannya) 
tanpa menyebabkan tanahnya menjadi rusak dalam jangka waktu yang tidak 
terbatas (Arsyad, 1989). Setiap lahan memiliki karakterisitik-karakteristik atau 
faktor-faktor pembatas  tersendiri, sehingga daya guna lahan juga akan berbeda 
pula.  Faktor-faktor pembatas tersebut digunakan sebagai acuan untuk menilai 
kemampuan lahan cocok tidaknya digunakan untuk pertanian, sehingga tidak 
terjadi kerusakan pada lahan tersebut. Penilaian klasifikasi kemampuan lahan 
menekankan pada penialian karakteristik lahan yang mempengaruhi erosi dan 
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tingkat erosi yang telah terjadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lahan yang 
tererosi memiliki tingkat kemampuan lahan rendah atau buruk. Hal ini 
disebabkan oleh karena lapisan atas tanah setebal 15 sampai 30 cm mempunyai 
sifat kimia dan fisik tanah lebih baik dari lapisan bawah (Arsyad, 1989). 
Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu sentra pertanian di Kabupaten 
Karanganyar. Luas wilayah Kecamatan Ngargoyoso sebesar 6533,36 Ha, yang 
terdiri dari luas pertanian sebesar 2746,86 Ha dan non pertanian 3786,5 Ha.  
Luasan pertanian tersebut akan semakin bertambah seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk yang berakibat naiknya jumlah pangan. Secara 
luasan penggunaan lahan dari tahun ke tahun akan terus berubah khususnya di 
wilayah penelitian yaitu Kecamatan Ngargoyoso yang merupakan salah satu 
sentra pertanian. Oleh karena itu perlu adanya evaluasi kemampuan lahan agar 
perubahan-perubahan yang terjadi sesuai dengan kaidah-kaidah kemampuannya 
dan tidak menimbulkan dampak pengkritisan lahan secara terus menerus akibat 
adanya erosi, sehingga dampak yang timbul dapat dikurangi atau dicegah. 
1.1 Perumusan Masalah 
Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini  berdasarkan identifikasi 
masalah yang ada sebagai berikut: 
1.1.1 Bagaimana kelas kemampuan lahan di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018? 
1.1.2 Bagaimana faktor pembatas yang mempengaruhi kemampuan lahan di 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2018? 
1.1.3 Bagaimana agihan kelas kemampuan lahan di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018? 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1.2.1 Menganalisis kelas kemampuan lahan di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
1.2.2 Menganalisis faktor-faktor pembatas yang mempengaruhi kelas 
kemampuan lahan di Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2018. 
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1.2.3 Menganalisis persebaran kelas kemampuan lahan di kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
2. METODE
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei. Tujuan dari 
metode survei yaitu melakukan pengamatan, pengukuran, dan pencatatan 
berdasarkan gejala ataupun fakta dilapangan. Metode survei digunakan untuk 
mencari informasi-informasi maupun pengambilan sampel yang diperlukan sesuai 
parameter tiap satuan lahan. 
2.1 Populasi/Obyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu berupa lahan di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. Sedangkan obyek dari penelitian yaitu 
lahan di setiap strata satuan lahan.
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
sampel berstrata (stratified sampling). Sampel berstrata adalah cara 
pengambilan sampel terlebih dahulu membuat penggolongan populasi 
menurut ciri geografi tertentu dan setelah digolongkan lalu ditentukan jumlah 
sampel. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu metode observasi 
langsung, uji laboratorium dan pengumpulan data sekunder. Kegiatan 
obeservasi secara langsung bertujuan untuk melakukan kegiatan 
pengumpulan data primer dengan melalui pengamatan dan pencatatan 
terhadap gejala atau fenomena pada objek penelitian. Kegiatan observasi 
meliputi penilaian parameter keberadaan batuan besar dan batuan kerikil,  
erosi, drainse tanah, penggenangan, tekstur tanah dan kedalaman efektif 
tanah. Pada uji laboratorium parameter yang diuji berupa sifat fisik dan kimia 
tanah. Sedangkan pengumpulan data sekunder dengan melalui membaca 
jurnal-jurnal ataupun penelitian sebelumnya. 
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2.4 Teknik Pengolahan Data 
Pada penelitian ini teori yang dipakai yaitu menggunkaan sistem evaluasi 
kemampuan lahan menurut Soepraptohardjo tahun 1962. Menurut 
Soepraptohardjo kemampuan lahan dibedakan menjadi delapan kelas dengan 
pembagian yang didasarkan pada faktor-faktor yang menguntungkan (+) dan 
faktor-faktor yang merugikan (-). Cara penentuan kelas yang dilakukan 
dengan metode scoring, yaitu memberi nilai pada tiap-tiap faktor. 
2.5 Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode skoring dan 
metode analisis deskriptif kualitatif. Metode skoring berfungsi untuk 
mengetahui kelas kemampuan lahan yang dilakukan dengan cara 
mengakumulasikan atau menjumlahkan setiap parameter. Metode analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan kelas-kelas kemampuan 
lahan dan faktor-faktor pembatas tiap kelas kemampuan lahan 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kelas Kemampuan Lahan 
Berdasarkan hasil survei dan analisis kelas kemampuan lahan, daerah 
penelitian mencakup empat kelas yaitu kelas III, IV, V, dan VI. Data luasan 
kelas kemampuan lahan Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar 
Tahun 2018 tersaji lengkap pada tabel 1. 
Tabel 1. Data luasan Kelas Kemampuan lahan di Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar Tahun 2018 
No. Kelas Kemampuan Lahan Luas (Ha) Prosentase (%) 
1. III 194.5 3.2 
2. IV 505.6 8,2 
3. V 5017.5 81,9 
4. VI 411.3 6,7 
Jumlah 6128.9 100 
Sumber: Penulis, 2018 
Berdasarkan Tabel 1, Hasil penelitian kemampuan lahan menunjukkan 
bahwa Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar tahun 2018 
memiliki empat (4) kelas kemampuan lahan yaitu kelas III, kelas IV, Kelas 
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V, dan kelas VI. Kelas III memiliki prosentase sebesar 3.2 % dari luas 
seluruhnya. Kelas kemampuan lahan III apabila digunakan  untuk usaha 
pertanian akan memerlukan tindakan konservasi baik secara vegetatif 
maupun mekanik. Kelas kemampuan lahan III dapat diusahakan menjadi 
kelas I, dengan cara mengatasi faktor pembatas kedalaman muka airtanah 
dengan cara melakukan konservasi vegetatif. Tujuan iniadalah untuk dapat 
mengurangi lajunya air permukaan (run off). Kelas kemampuan lahan IV 
memiliki prosentase sebesar 8.2 %. Kelas kemampuan lahan ini dapat 
digunakan untuk pertanian namun perlu dilakukan usaha-usaha konservasi 
seperti strip cropping, crop rotation, pembuatan teras, penambahan bahan 
organik, dan pemupukan agar kerusakan yang timbulkan akibat faktor 
pembatas dapat dikurangi atau dicegah. Agar kelas IV bisa berubah menjadi 
lebih baik (kelas I) faktor pembatas dalamnya muka airtanah dapat diatasi 
dengan cara melakukan konservasi vegetatif. Tujuan ini adalah untuk dapat 
mengurangi lajunya air permukaan (run off). Kelas kemampuan lahan IV 
terletak disebelah di tengah dan barat daerah penelitian.   
Kelas kemampuan lahan V memiliki angka prosentase sebesar 81.9% 
atau lebih dari 3/4 dari jumlah total luas di daerah penelitian. Kelas 
kemampuan lahan ini tidak sesuai untuk usaha pertanian tanaman semusim, 
namun lebih sesuai dengan vegetasi permanen atau dihutankan. Kelas V 
tersebar luas di daerah penelitian. Faktor-faktor pembatas dari kelas V yaitu 
lereng, batu besar, batu kerikil muka airtanah. Dari faktor pembatas tersebut 
kelas ini tidak bisa diusahakan agar lebih bagus (dijadikan kelas IV). 
Sedangkan pada kelas kemampuan lahan VI memiliki nilai prosentase 
sebesar 6.7 % dari total luas wilayah. Pada kelas ini memiliki faktor 
pembatas yang sangat banyak, oleh karena itu tidak dapat digunakan untuk 
usahatani tanaman semusim. Namun lebih sesuai untuk vegetasi permanen 
seperti padang rumput/tanaman makanan ternak atau dihutankan. 
Perbedaan kelas kemampuan lahan di daerah penelitian disebabkan oleh 
beberapa faktor-faktor pembatas. Faktor pembatas yang paling dominan 
yaitu tidak adanya muka airtanah didaerah penelitian. Hal tersebut 
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dikarenakan oleh keberadaan daerah penelitian  yang berada pada lereng 
Gunung Lawu dan memiliki ketinggian 772 mdpl. Dengan angka tersebut 
wilayah daerah penelitian ketinggian muka airtanah sangat dalam sekali. 
Faktor pembatas dominan kedua yaitu keberadaan batuan besar dan kerikil. 
Memang daerah penelitian berada pada lereng Gunung Lawu yang memiliki 
kondisi topografi yang bervariasi dari landai sampai ke sangat curam. 
Dengan kondisi wilayah yang berada di lereng Gunung Lawu, faktor 
pembatas yang bisa terjadi yaitu terjadinya erosi pada lahan yang tidak 
memiliki tutupan lahan. 
Dengan adanya faktor pembatas yang berbeda-beda tiap wilayah, maka 
daerah penelitian kelas-kelas kemampuan lahan tersebar daerah penelitian. 
Agihan kemampuan lahan daerah penelitian berdasarkan penelitian bahwa 
kelas V mencakup  semua desa di daerah penelitian. Kelas IV mencakup 
semua desa, kecuali Desa Nglegok. Kelas III menyebar ke Desa Dukuh, 
Nglegok, Kemuning Puntukrejo, Girimulyo, dan Berjo. Kelas VI mencakup 
Desa Ngargoyoso, Kemuning, Segorogunung, dan Berjo.. 
3.2 Agihan Kemampuan Lahan 
Agihan atau persebaran pada kelas kemampuan lahan III mencakup 
beberapa desa seperti Desa Dukuh, Nglegok, Kemuning, Puntukrejo, 
Girimulyo, dan Berjo. Kelas kemampuan lahan IV mencakup Desa 
Ngargoyoso, Jatirejo, Dukuh, Kemuning, Segorogunung, Puntukrejo, 
Girimulyo, dan Berjo. Kelas kemampuan lahan V mencakup semua desa. 
Dan kelas kemampuan lahan VI mencakup Desa Ngargoyoso, Kemuning, 
Segorogunung, dan Berjo. Misalnya Desa Berjo mencakup 4 kelas, yaitu 3% 
merupakan wilayah kelas III, 10.1% merupakan wilayah kelas IV, 75.7% 
merupakan wilayah kelas V, dan 11.3% merupakan wilayah kelas VI. Desa 
dukuh mencakup 3 kelas, yaitu 0.2 merupakan wilayah kelas III, 27.8 
merupakan wilayah kelas IV, dan 72% merupakan wilayah kelas V. Untuk 
lebih jelasnya, data luasan dan persebaran kelas kemampuan lahan  tiap desa 
tersaji lengkap dalam tabel 2 dan peta agihan kemampuan lahan tersaji 
lengkap pada gambar 1. 
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Tabel 2. Persebaran dan Luasan Kelas Kemampuan Lahan tiap desa di Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Tahun 2018. 
Desa 
Kelas Kemampuan Lahan (Ha) , (%) Total 
(Ha) III IV V VI 
Berjo (46.5) , (3) (158.6) , (10.1) (1190.4) , (75.7) (177.4) , (11.3) 1572.9 
Dukuh (0.7) , (0.2) (84.6) ,  (27.8) (219.2) , (72) - 304.5 
Girimulyo (26.5) , (11.3) (56.6) , (24.2) (150.9) , (64.5) - 234 
Jatirejo - (1.9) , (0.8) (228.3) , (99.2) - 230.2 
Kemuning (0.4) , (0.1) (23.4) , (4.4) (377.2) , (70.3) (135.9) , (25.3) 536.8 
Ngargoyoso - (3.5) , (0.4) (895.5) , (99) (5.8) , (0.6) 904.8 
Nglegok (90.3) , (20) - (361.1) , (80) - 451.4 
Puntukrejo (30.1) , (6.1) (68.7) , (14) (391.5) , (79.8) - 490.2 
Segorogunung - (108.3) , (7.7) (1203,4)  (85.7) (92.2) , (6.6) 1403.9 
Sumber: Penulis, 2018 
Gambar 1. Peta Persebaran Kemampuan Lahan di Kecamatan Ngargoyoso 




Berdasarkan tujuan dan analisis penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
4.1.1 Kelas kemamuan lahan di daerah penelitian berdasarkan hasil dan 
analisis terdapat empat kelas yaitu kelas III, kelas IV, kelas V, dan 
kelas VI. Kelas kemampuan lahan V  merupakan kelas yang memiliki 
luas paling besar yaitu 5017.5 ha atau sekitar 81.9%. Kelas IV 
memiliki luas sebesar 505.6 ha atau sekitar 8.2%. Kelas VI memiliki 
luas sebesar 411.3 Ha atau sekitar 6.7%. Dan kelas III memiliki luas 
194,5 Ha atau sekitar 3,2%. 
4.1.2 Faktor Pembatas kelas III dan kelas IV yaitu kedalaman muka airtanah. 
Faktor pembatas kelas V yaitu batu besar, batu kerikil, dan muka 
airtanah. Faktor pembatas kelas VI yaitu  kemiringan lereng, batu 
besar, batuan kecil, dan muka airtanah. 
4.1.3 Agihan atau persebaran pada kelas kemampuan lahan III mencakup 
beberapa desa seperti Desa Berjo dengan luas 46,5 Ha, Desa Dukuh 
dengan luas 0,7 Ha, Desa Girimulyo dengan luas 26,5 Ha, Desa 
Kemuning dengan luas 0,4 Ha, Desa Nglegok dengan luas 90,3 Ha, 
dan Desa Puntukrejo dengan luas 30,1 Ha. Kelas kemampuan lahan IV 
mencakup semua desa di Kecamatan Ngargoyoso kecuali Desa 
Nglegok. Kelas kemampuan lahan V mencakup semua desa. Dan kelas 
kemampuan lahan VI hanya mencakup 4 desa yaitu Desa Berjo dengan 
luas 177,4 Ha, Desa Kemuning 136,9 Ha,  Desa Ngargoyoso 5,8 Ha, 
dan Segorogunung 92,2 Ha. 
4.2 Saran 
4.2.1 Mengingat kelas kemampuan lahan III dan kelas IV merupakan kelas 
yang  dapat diusahakan untuk usaha pertanian, namun perlu dilakukan 
tindakan konservasi yang intensif agar tidak terjadi kerusakan pada 
lahan. 
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4.2.2 Memberikan penyuluhan dan penerangan kepada masyarakat akan 
pentingnya kemampuan lahan agar tercipta sumberdaya alam tetap 
terjada secara lestari. 
4.2.3 Kelas kemampuan lahan V dan kelas VI merupakan kelas yang tidak 
dapat diusahakan untuk pertanian, namun kenyataannya daerah 
penelitian masih digunakan untuk usaha pertanian sehingga perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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